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PENGKAJIAN SISTEM USAHATANI ANGGUR MENDUKUNG
PENGEMBANGAN SENTRA PRODUKSI

Baswarsiati, SYuniastuti, D. Rahmawati, Yuniarti, I, Retnaningtyas,
W. Istuty, dan Indrana

ABSTRAK

[sabatani anggur mular berkembang di kota Madiun terutama diusahakan dr
Jzhan pekarangan sehingga menambah pendapatan dan gizi keluarga. Dalam usahatani
angeur dibutuhkan ketrampilan khusus untuk pengelolaannya sehingga tidak semua
petant menguasal dan menerapkan teknologi yang ada. Permasalahan budidaya yang.
12bih mendalam terutama adalah pada peningkatan kualitas buah serta pemupukan
vang belum efisien. Oleh karena itu pada pengkajian ini perbaikan teknologi diarahkan
untuk meningkatkan kualitas buah dan produlksi melalw pemupukan, perjarangan
buah dan pembuangan tunas yang tidak bermanfaat serta beberapa perlakuan lainnya.
Pengkajian dilakukan sejak bulan Agustus 2001 di Madiun, menggunakan rancangan
petak berpasangan, terdi dari 3 perlakuan dan 10 ulangan masing-masing rancangan
terdirt dart 10 tanaman anggur, analisa data menggunakn wi t. Hasil pengkajian me-
nunjukkan dengan meningkatkan dosis pemupukan dengan takaran Urea 600.gram,
KCl 450 gram dan SP 36 375 gram per pohon akan meningkatkan berat pangkasan,
jumlah tunas.yang tumbuh, jumiah dompol buah per pohon, serta produksi buah per
pohon. Penjarangan buah dan pembuangan tunas yang tidak berfungsi akan memper-
hesar butir buah, memperpanjang dompol buah serta meningkatkan berat dompol buah.
Pendapatan petani akan meningkat mernjadi Kp 155.765," per pohon dengan mene-
rapkan teknologi anjuran sedangkan tambahan pendapatan bila menerapkan teknologi
madya sebesar Rp 50.245,~ dibandingkan teknologi petani. Penggunaan zat pengatur
tumbuh untuk meningkatkan kualitas buah anggur serta pengolahan buah anggur
kualitas rendah menjadi sirup, juice, buah kaleng maupun kismis mendapat respon
positif dari petani anggur di kota Madiun.

Kata Kunci : sistem usahatani, anggur, pengembangan, sentra produksi

ABSTRACT

HWQ"!O;’ ;;12';9 ;;’Tf:?pe was widely grown in the féul'z.ners’ b‘:mk yarg’ in Madiun, East Java,
s most farmers do not well managed their crops according to the recommended
giﬁ’dfff;f’i]of a:’ach:_wlo,g{y. Such teclma{og?g/ that d:’{l _nogﬁ :}’Et adopted by .ﬁu'n{em were fuit
8550557;1 Cz ‘stoz tations as well as an efficient use of /grt:l:zez: Based on tlu{.' {]1;{; condition, an
. mwim ff”:;f?s conducted Lo improve the (]UH/H:'V and production of fruit by using an
August 200] {Aej:;s well as fruit and {]usl) sortations. /l.-,'.s'e.js:wnent was carried out from
E tost w;'—tb p :;n ; adiun, [s:':,s-t Java using a paired 'I)Io(j'./.‘ dc.s'{g'u. Data was analvzed using
The tochunl mm‘)eul..t; of technology and '1(} replications of farmers each with 10 plants,
technology angdj}i -?tud{e'd were tlw;t;f.* of" recommended !ccl'hn-u.‘/ugv package, middle
8 KCl angt 75 ;j)}gcgs teclmalgg v, The results .s.'lmw(fril rh;@ fertilized by 600 g Urea, 450
number of it by .PC’I' tree {nc;t'c:fsed the u»'wgf/: of cutting branch, number of flus y2

anch and fruit fruit production per tree. By using suggested technology
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increased farmer incame Rp. 155.765 per tree, while using moderate tecjmology
st . # .
increased Rp. 50.245 per tree compered by farmer technology. Aplication of Erowy
regulator hormon to mcrease the grape quality, and improvement of Post !mryg%
b b 'I " . . y 14 . y * ‘
technology of poor grape quality become a syroop, juice, carmed fiuit and rajsiy, has Boog
O .
farmer respons.

Key words - Farming system, grape, production centre.

PENDAHULUAN

Jawa Timur merupakan sentra produksi anggur utama selain Bali dan
Sulawesi Tenggara, dengan jumlah tanaman yang telah berproduksi lebil darj
12.000 pohon. Untuk saat ini jumlah tanaman anggur terbanyak berada d;j Kedir
dengan jumlah tanaman yang sudah berproduksi 5.547 pohon (Diperta Datj |
Jatim, 1996). Trend tanaman anggur di Jawa Timur saat ini semakin meningkat
dengan mulai banyaknya petani yang berminat untuk menanamnya dalam ska),
kecil maupun yang luas. Perkembangan penanaman anggur terutama di lahap-
lahan pekarangan sejak lima tahun terakhir ini terutama berada di wilayah-
Madiun, Magetan, Ngawi, Ponorogo.

Perkembangan tanaman anggur yang cukup pesat pada beberapa kurun
waktu terakhir ini karena adanya penanaman dalam jumlah yang cukup banyak
di kota Kediri dengan varietas anggur Belgia (Kediri Kuning). Keberhasilan
daerah Kediri mengembangkan tanaman anggur terutama di tanah pekarangan
penduduk kota di Kecamatan Pesantren dan Sukomoro serta beberapa Keca-
matan lainnya menyebabkan Kota dan Kabupaten sekitarnya juga ingin men-
coba berusahatani anggur di pckarangan. Salah satu kota yang sedang mengem-

duksi teknologi budidaya anggur yang dilakukan petani anggur di Madiun cukup
baik. Hal ini terbukti dengan keberhasilan kota Madiun memproduksi buah
anggur yang tidak kalah produktivitasnya dibandingkan Kediri

Tanaman anggur termasuk salah satu komoditas buah-buahan yang mem-
punyai nilai ekonomis cukup tinggi dan menguntungkan usahataninya. Walaw
pun usahatani anggur membutuhkan modal awal yang cukup tinggi serta padat
kerja mulai dari pemangkasan, pemupukan, penjarangan buah, pemanenan
namun bila dilakukan dengan intensif dan menggunakan teknologi budidaya
yang tepat maka usahatani atau agribisnis anggur cukup menguntungkan
(Soemarsono dkk, 1995).

Sampai saat ini pemasaran buah anggur Belgia (Kediri Kuning) tidak
menjadi masalah karena pembelj buah anggur umumnya datang langsung k¢
lahan pekarangan pemilik tanaman. Saat ini harga buah anggur di tingkat
produsen (petani) di Madiun dan sekitarnya berkisay Rp 10.000,- per kilogram
Rata-rata pemilik tanaman anggur dj pekarangan merasakan adanya tzlll\bi‘!lflfl
penghasilan maupun tambahan gizj keluarga walaupun mereka hanya lm-mlhl:'
satu atau dua tanaman anggur dj pekarangannya. Selain dapat menjual buulm.\f;
maka pemilik tanaman anggur dapat Juga membuat bibit dari stek berasal dl_l,l.
cabang-cabang hasil pangkasan. Schingga menanay tanaman anggur di pek®
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rangan yang dianggap sebagai sambilan ternyata mampu menambah pengha-
silan keluarga.

Nampaknya permasalahan yang muncul dalam membudidayakan anggur
varietas Belgia yaitu butir buah anggur mudah rontok dar tandannya setelah
dipanen sehingga tidak dapat disimpan lama terutama pada panen mn;mn hujan.
Hal ini sebenarnya merupakan sifat genetis buah anggur varietas Belgia. Seba-
gian po:'111:1snlnh;m Kerontokan buah dapat diatasi dengan mencoba meman-
faatkan zat pengatur tumbuh yang dapat digunakan untuk memperkuat tanglkan
buah anggur sehingga buah tidak mudah rontok. Selaim itu disarankan petan
anggur tidak membuahkan anggur pada musim hujan.

Beberapa teknologi yang belum banyak diterapkan oleh petani adalah pe-
mupukan lengkap dengan menggunakan pupuk kandang dan pupuk anorganik.
Petan: pada umumnya menggunakan pupuk tanpa ada batasan takarannya serta
tanpa memperhatikan saat yang tepat untuk pemupukan sehingga kurang men-
aukung pertumbuhan tanaman. Akibat dart hal i maka biaya produksi
cemakin meningkat sehingga keuntungan yang diperoleh petani lebih sedikit.
Oleh karenanya perlu penggunaan pupuk berimbang schingga dapat mening
latkan produksi dan kualitas buah.

Pupuk berimbang yang dapat diterapkan pada tanaman anggur umur 56
tahun vaitu pupuk kandang sebanyak 30 kg/pohon diberikan 2 minggu sebelum
pangkas dan SP 36 375 g/pohon diberikan 10 hari sebelum pangkas, dan pupuk
seulan berupa urea 600 g/pohon diberikan 5 hari sebelum pangkas serta KCI
450 g/pohon diberikan 10 hari sebelum pangkas (Baswarsiati dkk, 1999).et al

Selain masalah kerontokan buah setelah panen, salah satu faktor yang
menyebabkan produksi anggur secara kuantitas rendah adalah cabang yang
telah dipangkas tidak semua mata tunas dapat tumbuh (mengalami dormansi
sampal 70 %). Keadaan tersebut mengakibatkan buah yang muncul tidak bisa
mzkeimal dan mengurangi jumlah cabang yang akan diproduksi pada musim
berikutnya. Salah satu zat pengatur tumbuh yang dapat meningkatkan persen-
tase mata tunas pecah sampai 150% dan dapat meningkatkan hasil buah 60%
schingga dapat memperbaiki pertumbuhan dan produksi anggur yaitu hydrogen
cvanamide yang digunakan pada anggur dengan konsentrasi 3-5% (Yuniastuti
dkl, 1994).

Oleh karenanya penggunaan ZPT dilakukan dalam pengkajian SUT
anggur dalam bentuk Super Impose untuk memperkenalkan kepada petani
anggur di kota Madiun. Selain itu juga diperkenalkan pengolahan buah anggur
menjadi juice, sirup, buah dalam kaleng dan kismis.

1 Mt_n‘?‘jia};‘:l? tujuan dari penghajian ini adalah : B -
Jangarn be.atn.rakxtan Lgknuluw usahatani anggur spesifik lokast di pengem-
9 M‘-‘ngkomug,‘;ij plrod uksi .huru. ' ‘ . | .
an pods a](}.db-l can ;-almm.n telknologl ~u.*suhntmu anggur agar dapat diketahu
thirnya diadopsi oleh petan

m

METODOLOGI

n k o o - ) .
Ny :najldn dilaksanalan di kota Madiun sebagar salah satu sentra
o r . 1 . . ’ . .

Bgur baru. Selain itu lokasi yang dipilih juga mewakili agroekologi

Pe
Prodyk
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untuk perkembangan tanaman anggur yaitu di lahan kering dengap i
agroekologi IV ay 2. Sebagai sentra produksi yang relatif baru (sekitay 6 tah 'Pe
rata-rata petani anggur di kota Madiun merespon adanya pengkajian dan | un)
partisipatif bekerjasama dalam penglkajian ini.

Pemilihan petani kooperator dilakukan sccara partisipatif Sesuai deny,
keinginan petani yang ingin terlibat dalam pengkajian. Di Kecamatan K]g;?,!.m
Madiun petani peserta pengkajian lebih dari 30 orang petani. Sud:mgkan DQL:;]?"
anggur yang ikut dalam pengkajian di luar Kecamatan Klegen terdapat sekits, ](1,
orang. Rata-rata skala usahatani anggur per rumahtangga sekitar 3 tanaman wal
ada yang memiliki antara 10-50 tanaman.

an SQCara

ﬂUpUn

Pengkajian utama

Percobaan di lapang dilakukan dengan membandingkan teknologi budi-
daya anjuran dengan teknologi madya dan teknologi petani yang dilakukan
petani anggur di kota Madiun saat ini. Komponen teknologi yang dikaji disajikan
pada Tabel 1. Untuk membandingkan ketiga teknologi tersebut menggunakan ujj
T. Analisis finansial dilakukan untuk menilai biaya usahatani anggur serta ke-
untungan yang diperoleh dengan menggunakan analisis input-output.

Pelaksanaan pengkajian dimulai saat pangkasan II bulan Agustus 200]
dan diikuti hingga panen bulan Desember 2001. Pada saat panen dilakukan tek-
nologi pengolahan buah anggur menjadi juice, sirup, buah dalam kaleng dan
kismis yang disosialisasikan pada ibu-ibu PKK dan beberapa petani anggur,

Pengolahan data dilakukan setelah data agronomis maupun produksi dan
kualitas buah terkumpul. Data yang diamati meliputi : berat pangkasan sebelum
perlakuan, berat pangkasan setelah perlakuan, jumlah tunas bunga, jumlah
tunas buah, panjang tandan buah, berat tandan buah, produksi setiap pohon,
kualitas buah seperti TSS, berat 10 butir buah, kerontokan buah dan intensitas
serangan penyakit downy mildew.

Penelitian super imposed

1.Pengaruh Penggunaan Zat Pengatur Tumbuh Terhadap Kualitas Buah Anggur

Rancangan Percobaan : menggunakan acak kelompok dengan 3 ulangan.

Perlakuan terdiri dari 12 perlakuan yaitu : A

* Bunga anggur saat 10 hari setelah pangkas, dicelup dengan Promalinl cc/liter aw

* Bunga anggur saat 15 hari setelah pangkas, dicelup dengan Promalin 1 c¢/liter aw
* DBunga anggur saat 10 hari setelah pangkas, dicelup dengan Promalin 0,75 cc/liter ﬂf‘:
» Bunga anggur saat 15 hari setelah pangkas, dicelup dengan Promalin 0,75 ccll@tel' ar
* Bunga anggur saat 10 hari setelah pangkas, dicelup dengan Progibb 1 g/liter ai

e Bunga anggur saat 15 hari setelah pangkas, dicelup dengan Progibb 1 g/liter air

¢ Bunga anggur saat 10 hari setelah pangkas, dicelup dengan Progibb 0,5 g/liter il?‘:
Bunga anggur saat 15 hari setelah pangkas, dicelup dengan Progibb 0,5 g/liter at
e Bunga anggur saat 10 hari setelah pangkas, dicelup dengan Sunerellin 1 L!”?“": ":
Bunga anggur saat 15 hari setelah pangkas, dicelup dengan Sunerellin 1 g/hter ‘l:ﬂl‘

L]
5 “ A : ¥ 3 8
e Bunga anggur saat 10 hari setelah pangkas, dicelup dengan Sunerellin 0'5!’/}‘1:{:' il
. . v > R 4 W
e Bunga anggur saat 15 hari setelah pangkas, dicelup dengan Sunerellin 0,58/l
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KomponenTeknologi

Teknologi Anjuran

Teknologi Madya

Teknologi Petani

1. Varietas
2. Pemupukan
Urea

SP 36

KCl

Pupuk kandang

3.Pengairan

{.Pemangkasan

5.Pewiwilan

G.Penjarangan buah

7.Pengkerodongan
buah

8. Pengendalian hama
dan penyakit

(J.pan[:n

10.Sortasi hya},

\

Belgia

G00g/pohon diberikan 5
hart sebelum pangkas
375 g/pohon diberikan
10 hari sebelum
pangkas

450 g/pohon diberikan
10 hari sebelum
pangkas

30 kg/pohon diberikan
2 minggu sebelum
pangkas

Diberikan dengan cara
leb 3 hari sekali mulai
tanaman sebelum
dipangkas hingga 2
minggu menjelang
panen

Dilakukan setiap 4
bulan sekali (dihindari
saat panen pada
musim hujan)
Dilakukan intensif
dengan membuang
tunas-tunas air yang
tidak berfungsi
Dilakukan 2 kali pada
saat buah sebesar biji
mrica dijarangkan 20%
dan saat buah sebesar
biji jagung 20 %
Dilakukan pada saat 2
minggu sebelum panen
dengan menggunakan
kertas semen
Dilakukan
berdasarkan hasil
pemantauan
Dilakukan dengan
melihat umur optimal

Dilakukan untuk
perbaikan penampilan
buah

Belgia

325 g/pohon

325 g/pohon

325 g/pohon

untuk pupuk dasar saja
dosis tidak pasti

diberikan dengan cara leb,
waktu tidak tertentu

Dilakukan setiap 4 bulan

sekali

Tidak dilakukan

Tidak dilakukan

Tidak dilakukan

Dilakukan secara berjadual

Dilakukan dengan melihat
umur optimal., terkadang
tanpa memperhatikan umur
optimal

Tidak dilakukan

Belgn

Cara petani

Cara petani

Cara petani

Cara petani

Cara petani

Dilakukan setiap 4 bulan
sekali

Tidak dilakukan

Cara petani

Tidak dilakukan

Cara petani

Cara petani

Tidak dilakukan
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Pencelupan dilakukan selama 10 detik, dengan cara memasukkan kunt
bunga pada gelas yang telah berisi campuran air dengan ZPT. Pe"g“matan dH
a

kukan pada kualitas buah dan produkst.

2 Pengkajian Pengolahan Sirup Buah Anggur Varietas Belgia

Pengkajian dilakukan dengan cara membandingkan 2 macam Pengolal,
hasil panen yaitu buah anggur untuk minuman (sirup) yang dibuat dengan Cﬂrar'l
. Buah dibuat juice terlebih dahulu dan kemudian diolah menjadi sirup

e Buah langsung dimasak dengan air dan gula untuk diolah menjadi sirup

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagian petani atau pemilik tanaman anggur di kota Madiun sudah
mengetahui dan trampil dalam berusahatani anggur sesuai dengan budiday,
yang dianjurkan (petani telah menerapkan teknologi madya) namun cukup
banyak petani yang menanam anggur hanya sekedarnya saja dengan peme-
liharaan yang kurang intensif (teknologi petani) Penentuan perbaikan teknologi
budidaya anggur yang meliputi pemupukan, penjarangan buah, pewiwilan daun
yang tidak berguna ditentukan bersama-sama dengan petani berdasarkan hasil
apresiasi yang dilakukan dengan petani pada awal pengkajian. Petani anggur di
Madiun sudah menerapkan beberapa teknologi budidaya anggur yang ada hanya
saja belum semua teknologi diterapkan secara intensif seperti halnya pemu
pukan belum diberikan secara seimbang bahkan beberapa petani tidak pernah
memupuk sama sekali serta petani jarang menggunakan pupuk kandang se
belum tanaman dipangkas. Pupuk kandang sangat berguna untuk memperbaiki
struktur tanah dan kesuburan tanah (Soepardi, 1986). Pemupukan yang selama
ini dilakukan oleh petani anggur di Madiun tanpa memperhatikan umur tanam®
annya sehingga dosis dan macam pupuk yang diberikan pada tanaman anggu
masih kurang dan perlu ditingkatkan untuk meningkatkan produksi dan kua
litas tanaman anggur.

Sebelum tanaman dipangkas perlu dilakukan pemupukan yang intensif,
namun kenyataannya tidak semua petani anggur melakukan hal ini. Beberapd
petani menganggap bahwa tanaman di pekarangan tidak perlu dipupuk ntens!
karena mereka sudah mengairi atau terkadang menyiram dengan air cucian
beras, air cucian daging dan sebagainya. Namun untuk tanaman anggut tidak
dapat diperlakukan demikian karena untuk berproduksi maka tanaman harus
dipangkas semua daun dan rantingnya hingga disisakan cabang tersier. Oleh
karenanya pemupukan mutlak diperlukan untuk menambah unsur har
sehingga setelah tanaman dipangkas maka tanaman akan tumbuh deng?®
tunas-tunas baru yang lebih produlktif. )

Berat pangkasan per pohon diukur sebelum dan sesudah dilakukan P_""l“.i
kuan untuk mengetahul perbedaan pengaruh teknologi terutama sebelum “b;i
pupuk yang intensif dengan setelah dipupuk intensif seperti tertera pada l'ﬂni.
1. Penambahan pemupukan intensif terutama penggunaan pupuk Ul'gifno.
(pupuk kandang atau kompos) akm? meningkatkan berat pzm.gkusan- pada teX
logi anjuran dibandingkan teknologi madya maupun teknologi petan
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9. Pengaruh perlakuan teknologi budidaya anggur terhadap berat pangk
o ¢ angkasan

Tabel .
tanaman anggur. Madiun, 2001.
Berat Pangk:
at Pangkasan Berat Pangk:
. at Pangkasan
Perlakuan Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan
_ (kg) (kg)
Teknologi anjuran 3.65 1.60
Teknologl mady:} 3.75 11'40
Teknologi petani 3.60 ’3'8'3
T test — tn *
- -n - * nyata berdasarkan wji T pada tar: : =ti ji
Keterangan t;r i p \f peluang 95%, tn= tidak nyata berdasarkan uji T pada

Berat darl pangkasan perlu diketahui karena berat pangkasan merupakan
hasil pertumbuhan tanaman secara keseluruhan mulai dari berat ranting
cabang sekunder dan tersier serta berat semua daun dari hasil fotosintesis.’
Karena Mengukuran panjang cabang atau jumlah cabang yang muncul dengan
permmbahan umur tanaman tidak mungkin dilakukan maka pengukuran
dilakukan dengan menimbang berat pangkasannya. Hasil berat pangkasan
Larena pengaruh perlakuan teknologi budidaya anjuran, teknologi madya dan
teknologi petani seperti yang dilakukan petani di Madiun menunjukkan adanya
peningkatan pada berat pangkasan hasil dari perbaikan teknologi (Tabel 1). Imi
menunjukkan bahwa dengan tambahan pemupukan sesuai dengan kebutuhan
dan umur tanaman akan meningkatkan hasil fotosintat yang dengan sendirinya
juga akan mendukung perkembangan tanaman selanjutnya dan mendukung

peningkatan produksi (Gardner et al, 1991).
Tunas bunga dan tunas daun akan muncu
Sedangkan bunga mekar biasanya 3 minggu setelah panglkas. Nampak tidak ada

perbedaan dalam hal munculnya tunas daun dan tunas bunga pada macam
penerapan teknologi karena karakter tersebut lebih banyak dikendalikan oleh

sifat genetik tanaman (Tabel 2).

] setelah 1 minggu pemangkasan

gur terhadap saat muncul tunas

Tabel 3. Pengaruh perlakuan teknologi budidaya ang
t bunga mekar. Madiun, 2001.

dan muncul bunga serta saa
Perlakuan Saat muncul tunas Saat muncul tunas Saat bunga
— daun (hari) bunga (hari) mekar (hari)
Teknologi anjuran 6 9 23
Teknologi madya 7 9 24
ﬂl’mani 7 10 24
— tn | tn tn

}{etﬁ ang . .
rangan * tn = tidak nyata berdasarkan uji T pada taraf peluang 95 %

kas pada umumnya mulai

Per .
ertumbuhan tunas setelah tanaman dipang
telah 7 hari. Bila tanaman

m .
ti::;fi::ah;n namun tunas akan mux'lcul banyak se elah 7 hart. i A8
2l antarg Ja; uncul tunasnya setgluh dipangkas m ungkin .(llk‘num mnr (,‘ nglfl-l:);]
helum memadn pengairan yang dxbutubkzm t:m:fn.mn anggur sebelum dipang \'.13
selum culey ai sehingga cadangan air yang dl:tumpun dalam batang tanaman
P untuk mengangkut unsur hara dari dalam tanah untul kebutuhan
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pertumbuhan tunas-tunasnya. Oleh karenanya pengairan sangat dibuty,
oleh tanaman anggur terutama dua minggu schelum  tanaman dip
(Baswarsiati et al. 1999).

Pengairan dapat diberikan tiga havi sckali sampai kondisi tanah menjag;
lembab, biasanva tanaman di‘leb” hingga mencapai kapasitas lapang, Hi]-l
kondisi temperatur udara tinggi maka frekuensi pengairan dapat ditingkﬂtlc:n;l
Untuk melihat apakah kebutuhan air dalam tanaman sudah cukup sehelup,
tanaman siap untuk dipangkas yaitu dengan memetik daun tanaman, bila dahap
bekas potongan tangkai daun tersebut meneteskan air (gutasi) maka kchutuhan
air dalam tanaman cukup dan tanaman anggur siap untuk dipangkas. Kondig;
tanaman vang kurang schat akan menyebabkan pertumbuhan tanaman beriky;.
nva setelah tanaman dipangkas juga akan terpengaruh sehingga tunas yang
muncul menjadi berkurang. Pada umumnya petani anggur sudah mengetahy;
kebutuhan air bagi tanaman sebelum tanaman dipangkas.

Jumlah tunas yang tumbuh pada setiap pohon anggur nampak dipe-
ngaruhi oleh adanya perbaikan teknologi budidaya terutama perbaikan pemu-
pukan dan pengairan. Demikian juga dengan jumlah tros (dompol) buah setiap
pohon anggur sangat dipengaruhi oleh perbaikan teknologi (Tabel 4).

Tabel 4. Pengaruh perlakuan teknologi budidaya anggur terhadap jumlah tunas
dan jumlah dompol buah per pohon. Madiun, 2001.

'lnuk{]q

Jumlah tunas per Jumlah dompol buah per
Perlakuan bohon pohon
Teknologi anjuran 179 126
Teknologi madya 165 98
Teknologi petani 125 82
T test * *

Keterangan : * = nyata berdasarkan uji T pada taraf peluang 95 %

Munculnya tunas setelah dipangkas bukan karena dipengaruhi pengairan

saja melainkan pemupukan yang sesuai kebutuhan dan umur tanaman. Muncul
nya tunas daun dan tunas bunga biasanya bersamaan dan dapat ditandai dengan
bentuk tunas runcing yang umumnya akan muncul tunas daun, sedangkan
bentuk tunas tumpul akan muncul tunas bunga (Puslitbanghorti,1991). Per’
baikan teknologi budidaya anggur terutama dengan meningkatkan takaran dan
macam pupuk serta pengairan secara teratur dapat meningkatkan jumlah tunas
yang muncul dan jumlah dompol buah yang terbentuk.

Tabel 5. Pengaruh perlakuan teknologi budidaya anggur terhadap produksi per pohon

serta berat setiap dompol buah. Madiun, 2001.
S T Produksi buah per Berat dompol buah
pohon (kg) (g —
Teknologt anjuran 29.5 205
Teknologi madya 21 169,56
Teknologi petani 17 156 —
T test * L’——)

Keterangan - * = nyata berdasarkan uji 'I' pada taraf peluang 95 %
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Produksi buah dan berat setiap tros (dompol) buah setiap pohon semakin
meningkat dengan adanya perbaikan teknologi budidaya terutama pemupukan
yang selama i tidak diperhatikan oleh petani karena dianggap tanaman peka-
rangan sehingga tidak perlu dipelihara intensif (Tabel 5).

Peningkatan jumlah dompol buah dan produksi buah per pohon nampak
dengan adanya perbaikan teknologi terutama pemupukan, Produksi buah anggur
per pohon masih dapat ditingkatkan terutama pada pangkasan musim kcmar_‘au
hasilnya akan lebih baik dibandingkan pada musim hujan. Dari hasil pengkajian
ini ternyata peningkatan pemupukan sesuai umur dan kebutuhan tanaman serta
pemeliharaan tanaman yang optimal seperti halnya dengan membuang tunas-
tunas yvang tidak bermanfaat akan meningkatkan produktivitas tanaman.

Perbaikan maupun peningkatan kualitas buah anggur selama ini jarang
dilakukan oleh petani di kota Madiun karena menurut mereka buah anggur yang
dihasilkan sudah cukup bagus dan produksi sudah cukup tinggi sehingga meng-
untungkan bagi mereka. Perbaikan kualitas buah dapat dilakukan melalui pen-
jarangan buah dan pewiwilan (pembuangan) tunas-tunas daun yang tidak bermanfaat.
Petani anggur pada umumnya merasa malas dan sayang untuk menjarangkan buah
serta membuang tunas-tunas daun yang tidak bermanfaat. Padahal dengan menjarang-
kan butir buah dalam dompolan, dimulai saat buah sebesar biji kedelai sebanyak 20%
dan saat buah sebesar biji jagung 20% akan menyebabkan butir buah dan berat butir
menjadi lebih besar dibandingkan buah yang tidak dijarangkan (Weaver, 1976).

Berat dompol buah akan meningkat dengan adanya perbaikan teknologi
budidaya walaupun peningkatannya tidak terlalu banyak. Demikian juga dengan
panjang dompol buah juga meningkat karena peningkatan pemeliharaan tanam-
an. Hal ini karena dengan adanya pemeliharaan yang optimal serta adanya tam-
bahan nutrisi bagi tanaman maka kondisi tanaman anggur akan lebih baik
sehingga kualitas buah juga akan meningkat. Pada umumnya petani kurang
memperhatikan pemeliharaan dengan optimal karena mereka mempunyai
anggapan tanaman mereka ditanam hanya sekedar untuk tanaman sampingan
dan hasilnya untuk dimanfaatkan sendiri dan memenuhi kebutuhan keluarga.
Padahal bilamana tanaman anggur dipelihara secara professional dan optimal
akan menghasilkan keuntungan sehingga menambah pendapatan keluarga.

Salah satu penciri dari kualitas buah anggur yaitu panjang dompol buah
serta berat 10 butir buah dapat diperbaiki atau ditingkatkan mutunya dengan
PEYbaikan teknologi budidaya seperti penjarangan dalam dompol buah maupun
Pewiwilan (pembuangan) daun dan tunas-tunas yang tidak berguna. Adapun
hasilnya disajikan pada Tabel 6.
kol st oo i e Sanes doun Gewhuilan) yan tidak bermantaat
letaknya berdcl, s buah sehingey o tunas air yang
menjad; | ¢rdekatan dengan dompolan . buah sehm‘ggd pertumbuhan buah
unas-tl Cblh‘ hzn'k.dan dompol buah lebih besar (Winkler, 1973) Bilamana
vang S:}?as air dllpar]czm tumbuh akan menyebabkan persaingan unsur hara

arusnya dibutuhkan bagi perkembangan buah namun h

en . arus terbagi
8an pertumbuhan tunas air tersebut (Gardner et al, 1991), °8
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Tabel 6. Pengaruh perlakuan teknologi budidaya anggur terhadap panjang dompo] ,
berat 10 butir buah serta kadar gula buah. Madiun, 2001, uah,
Panjang Dompol | Berat 10 Butir Kad:n\,
Perlakuan Buah (em) Buah (g) }mng}:ll(:/i)rrs‘g
Teknologi anjuran 21,42 39,43 18,9
Teknologi madya 19,40 35,58 18,7
Teknologi petani 17,65 34,66 18,3
* *

T test tn
Keterangan : * nyata berdasarkan uji T pada taraf peluang 95 %., tn = tidak nyat bcrdam
taraf peluang 95 % ’

Hasil penjarangan buah nampak terdapat perbedaan besar butir buah
antara dompolan yang dijarangkan buahnya (teknologi anjuran) dengan dop-
polan yang tidak dijarangkan (teknologi madya dan teknologi petani). Akhirny,
petani anggur semakin memahami bahwa untuk memperbesar buah anggur
sehingga meningkatkan daya tarik konsumen maka penjarangan buah day
pembuangan buah dalam dompolan yang kisut maupun yang jelek dapat
meningkatkan penampilan buah.

Penjarangan buah dilakukan terutama pada buah yang letaknya berde-
sakan, buah yang bentuknya tidak sempurna serta buah cacat. Sebagian petani
ada yang melakukan penggoyangan saat bunga mekar pada ranting dekat bunga
dengan tujuan untuk menjarangkan buah yang terbentuk. Namun hal ini sebe-
narnya malah menyebabkan banyaknya calon buah yang baru terbentuk ber-
guguran. Selain dengan penjarangan buah maka peningkatan berat dan besar
butir buah dapat dilakukan dengan memberikan zat pengatur tumbuh saat butir
buah sebesar merica (seminggu setelah bunga mekar). Zat pengatur tumbuh
dapat menggunakan promalin sebanyak 1000 ppm/1 1 air (Yuniastuti et a/ 1994)
atau menggunakan Sunerellin dan Pro Gibb A yang mengandung 10% gibberellin
yang banyak beredar di toko pertanian. .

Berat butir buah anggur umumnya dikonversikan dengan berat 10 butir
buah untuk mempermudah pengukurannya. Hasil berat butir buah juga menun
jukkan peningkatan dengan adanya perbaikan teknologi terutama dalr_un hal
penjarangan buah. Karena berat butir buah sangat berhubungan dengan jumlah
butir buah dalam dompolan, yaitu semakin berkurang jumlah butir bllil!l dal;mll
dompolan maka semakin besar atau semakin berat butir buahnya. Hal ini l{;u'elll;}
nutrisi yang seharusnya dimanfaatkan oleh butir yang banyak namun hzllll.\"‘\ ‘('lll'
gunakan oleh jumlah buah yang lebih sedikit sehingga buah menjadi best
(Weaver, 1976). e

Rasa manis buah anggur dipengaruhi oleh pemupukan maupun P" ur
liharaan tanaman serta umur panen yang optimal. Oleh karena petnu.l 11-1.1“;-35&‘
pada umumnya sudah memanen dengan kisaran umur puncn.o’ptl!\ml "»l:lr-\; i
buahnya juga manis. Kecuali pada kasus tertentu saat petani mgnln\rtl'll;: (;ptit"“l
dapat pengahasilan dengan memanen buu_lmyn pada umur yang belt

kibatkan rasa buah menjadi masam.
maka akan menga
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Tambahan Pendapatan Petan;j

Penerapan perbaikan teknologi budidaya anggur dapat meningkatkan pen-
dapatan petani per pohon pada setiap panen dari Rp 155.000,- pada teknologi
petani menjadi Rp 210.000.- pada teknologi madya dan lebih meningkat peroleh-
an pendapatan per pohon pada teknologi anjuran sehesar Rp 324.500,-(Tabel 6).

Penilaian tambahan pendapatan wsahatani anggur diambil saat tanaman
digunakan sebagai pengkajian tanpa memperhatikan modal awal seperti bibit,
pembuatan para-para, pembuatay lubang tanam, penyusutan modal awal seperti
pembuatan para-para ataupun bilg ada kerusakan para-para, pemberian jaring
dibawah para-para untuk menghinday; hama pemakan buah seperti codot, tikus
vang sering dilakukan oleh petani yang mampu, Penghitungan dilaksanakan
saat tanaman berumur 5 tahup ke atas di mana tanaman anggur sudah meng-
hasilkan buah dengan stabi] dan memberikan keuntungan. Perhitungan yang
dicantumkan pada Tabel 7 hanya merupakan perhitungan satu periode panen
saat dilakukan pengkajian dan pada saat itu pada semua petani yvang digunakan
pengkajian tidak mengalami perbaikan para-para dan lainnya. Selain itu biaya
pengairan tidak diperhitungkan untuk semua teknologi yang diterapkan karena
pengairan dilakukan oleh petani sendiri dan air yang digunakan menggunakan
arr yang ada di rumah tangga masing-masing. Nampak bahwa dengan adanya
perbaikan teknologi akan meningkatkan biaya produksi namun tambahan pen-
dapatan yang diperoleh meningkat hampir 100%. Tambahan pendapatan dari
tanaman anggur menguntungkan bagi pemilik anggur karena walaupun meru-
pakan tanaman pekarangan namun dampaknya dapat memberikan keuntungan
dan menambah gizi keluarga dengan mengkonsumsi anggur. Dengan adanya
peningkatan teknologi budidaya (teknologi anjuran) maka tambahan keuntungan
yang diperoleh petani anggur sekitar Rp 105.520,- dibandingkan dengan tekno-
logi madya dan sekitar Rp 155.765,- per pohon dibandingkan dengan teknologi
petani sedangkan antara teknologi madya dan teknologi petani perbedaan keun-
tungan sebesar Rp 50.425,- per pohon.
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Tabel 7. Tambahan pendapatan petani anggur per periode Panen .
Madiun,2001. B o ’ Dok,
Komponen Teknologi Teknologt Anjuran | Teknologi Madyn F"r(,k;;];‘;i‘-il;l_'l,_ —
IFisik Rp. IMisik Rp. Fisik [ n\n
—_— "Il. )
A. Sarana Produksi S—
Urea (g) 600 750 326 106,26 .
SP 36 (g) 375 700 326 GOT,25
KCl (g) 150 1.035 325 717,60
Pupuk kandang (kg) 30 3.000
Jumlah A
5185 1750
B. Tenaga Kenja B
Pemangkasan 5.000 5.000 5.000
Pemupukan 750 500 .
Pengairan = = N
Penjarangan buah 5.000 2.600
Pewiwilan
Panen 2.500 . .
5.000 5.000 5.000
Jumlah B 18.250 13.000 10.000
C. Biava Total Prod. 23.735 14.755 10.000
D. Hasil (kg/ph) 29,5 21 17 ]
E. Harga Jual (Rp/kg) 11.000 10.000 9000 ]
F. Penerimaan (Rp/ph) 324,500 210.000 155.000
G. Keuntungan (Rp/ph) 300.765 195.245 145.000 |

Super Impossed

1.Pengaruh Penggunaan Zat Pengatur Tumbuh Terhadap Kualitas Buah
Anggur

Hasil dari super impossed menggunakan beberapa macam zat pengatur
tumbuh serta waktu pemberian yang berbeda dengan dosis yang berbeda menun:
jukkan bahwa waktu pemberian 15 hari sebelum pangkas lebih baik diban:
dingkan 10 hari setelah pangkas. Hal ini karena kondisi bunga yang dicelup saat
15 hari setelah pangkas berupa primordia sehingga dapat memperbaiki kualitas
buah. Cara pemberian ZPT yang dilaksanakan pada pengkajian ini disesuaikan
dengan kondisi di lapang yaitu tidak dilaksanakan dengan mencelup bunga
namun dengan menyemprot tunas bunga dengan ZPT. Hal ini dilakukan dengan
pertimbangan ketinggian para‘para mencapai 4 m (pada para-para yang diguna’
kan sebagai peneduh jalan di kampung ataupun peneduh di depan rumah
sehingga sulit bagi petani untuk melakukan pencelupan. Alat semprot yang digw
nakan berupa hand sprayer ukuran 1 liter sehingga ringan dalam pelaksand’
annya.
Antara zat pengatur tumbuh yang digunakan tidak nampak purbcdn;m
dalam hal meningkatkan berat butir buah anggur maupun kualitas buah law’
nya, namun berbeda dengan tunas bunga yang tidak diperlakukan. Hal '
sangat menggembirakan petani sehingga petani berminat untuk memberikan z;t_
pengatur tumbuh untuk meningkatkan kualitas buahnya. Dengan tidak berbe
danya macam zat pengatur tumbuh maka sebaiknya mengpunakan %P7 den
harga yang lebih murah yaitu Sunerellin dan Progibb dibandingkan Promalin.

g;m
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9 Pengolahan Buah Anggur Varietas Belgia

Pengolahan hasil buah anggur dilakukan bersama-sama dengan ibusibu
PKK dan beberapa anggota kelompok tani anggur pada awal bulan l)cs;cml)f,"r
9001. Buah yang digunakan merupakan buah hasil sortasi (buah yang kuali-
tasnya rendah) dan buah yang rontok karena hujan serta buah yang masih muda
(belum siap panen) karena rontok terserang hujan. Pengolahan yang di]nl.(ul(z'm
meliputi sirup anggur, juice anggur, buah anggur dalam kaleng maupun kismis.
Selama ini belum ada pemilik anggur di kota Madiun yang memanfaatkan buah
anggur kualitas rendah untuk dijadikan olahan karena buah tersebut dibuang
beéitu saja. Padahal permasalahan utama saat musim hujan yaitu rendahnya
Lualitas buah dan buah banyak yang rontok. Oleh karena itu dengan adanya
berbagai macam pengolahan buah anggur akan menguntungkan pemilik anggur
karena tetap memperoleh hasil berupa anggur olahan. Karena saat pelaksanaan
pengolahan buah anggur mendekati Hari Raya maka tanggapan dari peserta
Jebih baik dan mereka mengolah buah-buah yang selama ini hanya dibuang.

Hasil pengolahan buah berupa sirup yang diolah dengan cara memasgk
buah bersama air dan gula secara langsung lebih enak rasanya dan me‘r.la'rlk
penampilannya dibandingkan dengan sirup yang diolah dengan cara duun:g
Sirup yang diolah dari juice akan membentuk endapan sehingga kurang menarik
penampilannya dan rasanya agak getir karena biji anggur yang ikut saat
dihancurkan menimbulkan rasa getir (adanya tanin). Selain itu hasil olahaq
berupa buah anggur dalam kaleng serta kismis mendapat respon yang baik dari
ibu-ibu maupun pemilik anggur. Hasil olahan buah anggur ini dapat juga men-
jadi industri rumah tangga yang tentunya akan menambah pendapatan keluarga
yang selama ini belum dilakukan oleh pemilik anggur terhadap buah anggur
vang terbuang saat musim hujan.

KESIMPULAN

Pada hasil pengkajian SUT anggur di kota Madiun dapat disimpulkan
bahwa:

* Peningkatan ataupun perbaikan teknologi budidaya anggur mencakup
pemupukan, penjarangan buah, pewiwilan tunas yang tidak bermanfaat
mempunyai pengaruh positif terhadap pertumbuhan dan produksi buah
anggur.

* Peningkatan dosis pemupukan dengan takaran Urea 600.gram, KCl 450

gram dan SP 36 375 gram per pohon akan meningkatkan berat pangkasan,

!blﬁg}l]al}:e:-u;iiﬁang tumbuh, jumlah dompol buah per pohon, serta produksi

Penjarangan buah dan pembuangan tunas yang tidak berfungsi akan mem-

perbesar buti nanj .

bers dom;(t)l]tgu:}:ah, memperpanjang dompol buah serta meningkatkan
Pendapatan petani akan meningkat menjadi Rp 155.765 -
Menerapkan teknologi anjuran sedangkan tambah  nen
rapkan teknologi madya sebesar Rp 50.245,-, dih
Penggunaan zat pengatur tumbuh untuk
Anggur serta pengolahan buah anggur kualit

Per pohon dengan
an pendapatan bilg mene-
au.ldmgkan teknologj petani
meningkatkan kualitag bu lh
as rendah menjadj sirup, jui?e
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")
buah kaleng maupun kismis mendapat respon positif d

arl petan;
kota Madiun Petanj

““I:i:ur i

PRAKIRAAN DAMPAK HASIL KEGIATAN

Hasil pengkajian SUT anggur di kota Madiun mendapat respon posit;
pemilik anggur di kota Madiun serta beberapa pemilik anggur ]l',mr(
Madiun seperti Magetan dan pihak Diperta setempat. Hal ini Lurl)ukumlr koty
teknologi yang diberikan dengan cepat ditanggapi oleh petani serta di]c@:n(;ng:m
kan dan dilaksanakan oleh mereka. Petani anggur dan anggota dalam kelg e
tani mengharapkan adanya kegiatan serupa berkelanjutan schingmmw‘
dukungan teknologi dan menjadikan anggur di kota Madiun dapat m‘cn-ada
primadona buah bagi warganya. Hal ini sehubungan dengan penurunan mjj,;:dl
petani terhadap tanaman mangga yang pernah diusahakan dalam skala cu]u;“
besar dan ternyata kurang berhasil karena kurang sesuai kondisi agroekologin ;
sehingga mereka beralih pada tanaman anggur. £

Hasil kegiatan berdampak pada peningkatan produktivitas buah walaupup
saat panen banyak yang rontok karena terserang hujan. Namun buah yang
rontok dapat diolah menjadi berbagai macam minuman yang selama ini belur;
pernah dilakukan oleh mereka dan hanya dibuang saja. Oleh karenanya dampak
yang menonjol yaitu peningkatan produktivitas buah sebesar 70% sedangkan
peningkatan pendapatan sebesar 107%. Adapun dampak terhadap penerapan
teknologi budidaya yang berkelanjutan akan diikuti dan diamati bersama-sama
dengan petani kooperator atau ketua kelompok tani bersamaan dengan adanya
kelanjutan pengkajian pada tahun 2002.
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